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ANALISA KERJASAMA dan PERBANDINGAN PENDAPATAN dan
KEUNTUNGAN USAHATANI PENANGKARAN BENIH JAGUNG
HIBRIDA (Zea mays L) ANTARA BENIH THREE WAY CROSS (TY)
DENGAN SINGLE CROSS (50C)

(Studi Kasus : Kerjasama Antara PT. Citra Nusantara Mandiri (CNM) dan
Petani Penangkar Benih Japung Hibrida Di Kecamatan X Koto Singkarak
Kah. Solok)

ABSTRAK

Penelitian tentang analisa perbandingan pendapatan dan keuntungan dalam
usahatani penangkaran benih japung hibeida (Zea meys 1) Antara benih Three Way
Cross {TW) dengan Single Cross (SC) ini telah dilaksanakan di Kecamatan X koto
Singkarak Kabupaten Solok. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Movember 2007
sampai Januari 2008. Tujuan dari penelitian ini adalab untuk mengeyvaluast
kerjasama  yang  dilaksanakan antara PT. CNM dengan petani  penanghar,
menganalisa teknik budidaya penangkaran  benih  jagung hibeida, dan
membandingkan tingkat pendapatan dan keuntungan usahatani penangkaran benih
jagung hibrida antara benih Three Way cross {TW) dengan Single Cross (SC)
Metode penelitiam dilakukan dengan cara studi kasus. Petani responden 50
diperoleh dengan melakukan sensus dan petani responden TW diambil secara
Simple Reandom Sampling (Pengambilan Contoh Secara Acak Sederhana) dengan
jumlah responden sebanyak 40 orang. Data yang dikumpulkan terdiri dari data
primet dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dan
data sekunder diperoleh melalui instansi yang terkait dengan penelitian ini.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kerjasama yang dilakukan oleh PT.
CNM  denpan pelani penangkar merupakan  kerjasama dengan pola KOA
(Kerjasama Operasional Agribisnisy dimana  kelompok mitra menyediakan lahan.
sarana dan lenapa, sedangkan perusahaan mitta menyediakan binpn oo s i)
dan/atau sarana untuk mengusshakan atau membudidayakan susis ool
—woteming Woalomonok Mitra disind adalah petani penangkar, dun Perusahaan
Mitranva adalah PT.CNM,
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan  pertanian  diharapkan  agar  terus  dapual memantapkan
swasembada pangan melalul pembangunan sistem pertanian berkelanjutan, dengan
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Dalam lingkup yang lebih sempit,
pembangunan pertanian diharapkan mampu meningkatkan akses masyarakal tani
pada [aktor produksi, terutama sumber dang, weknologi, bibit unggul, pupuk dan
sistermn distribusi, sehingga berdampak langsung meningkatkan kesejahteraan petani
{Suartha, 20077

Menurut  Aprivantono  (2005), Pembangunan  pertanian diavahkan  uniuk
mencapai visi® Terwaiuednvg pertamian fangguh untuk pemantapan ketahananan
pangan,  peningkaiar nilai tambah don dove saing produk pertanian serld
peningkatan kesejahtercan perani”. Program pembangunan pertanian 200 5-200%
difokuskan pads (1) peningkatan ketahanan pangan, (2} peningkatan nilai tambab dan
dayasaing, {3) dan peningkatan kesejahieraan petani. Ketiga program tersebut secara
bertahap diharapkan mampu meningkatkan kinerja sektor perianian vang berdampak
pada peningkatan kesejahteraan petani.

Menurut Suartha (2007), palawija merupakan salah saty komoeditas pertanian
vang diharapkan oleh pemerintah mampu mengatasi dan membendung krisis pangan
vang selanjutnya dapat dijadikan benteng terhadap ketahanan pangan nasional.
Budidava jagung hibrida merupakan salah satu solusi dari masalah tersebut, karena
selain produktivitasnya tinggi, genjsh dan rendemennya juga tinggi, Keunggulan-
keunggulan tersebut tidak hanya memberikan keuntungan bagi industri pakan,
maupun terciptanva swasembada pangan tetapi juga secara langsung  mampu
meningkatkan kesejahterasn petani.

Jagung merupakan palawija penting. karena jagung merupakan tanaman

pangan kedua setelah beras, Selain it jagung merupakan bahan baku pakan ternak



vanyg permintaannya leros meningkat, begin juga untuk induestri lainnya yang
mengpunakan jagung sebagai bahan bakunya. Namun ketersediaan jagung belum bisa
mengimbangi kebutuhan nasional, schingga pemerintah masih harus mengimpor dari
heberapa negara produsen jagung (Suartha, 2007)

Kebutuhan produk berbashan baku jagung di Indenesia semakin meningkat.
Padsa tahun 2001 produksi biji jagung di Indonesia schanyak 10,26 juta ton, 57% dari
jumlah sersebut digunakan untuk pakan, 34% untuk pangan, dan sisanva % untuk
kebutuhan lainaya {Badan Litbang Pertanian 2002 ¢ir Pabendon 2006). Permintaan
jagung nasional sejak 1991-2000 raa-raa meningkat sehesar 0.4% per tahun.
sementara peningkatan produksi hanya sekitar 5,6% per tabun. Hal ini menunjukan
babwa produksi jagung domestik tidak dapat memenuhi permintaan vang lerus
meningkat, hal ini menyebabkan impor menjadi semakin meningkat. Berdasarkan hal
werschut maka perlu dipikirkan bagaimana cara peningkatan preduksi produk
domestik terutama jagung. haik melalul program imensifikasi maupun ekstensifikasi.
Salah satu peluang vang dapat dilakukan adalah dengan penggunaan vanetas hibrida
potensi tinggi dan spesifik lokal, Untuk memenuhinya maka harus divpayakan untuk
dapat menghasilkan varietas hibrida potensi tinggi dalam kuantitas dan kualitas yang
memadai (Pabendon, 244G).

Benih varietas ungeul bermuty merupakan penentu batas atas produktivitas
suatyu usaha tani, baik usahatani kecil maupun hesar, dan berlako untuk semua jenis
komadit pertanian. Rendahnya penggunaan benih varietas unggul sesungguhnya
membuka peluang bagi industri pembeniban dalam negeri, baik yang masih dalam
wraf penangkar maupun industei benih vang sudah mampu membuat varietas unggul
haru dari berbagai komoditi (Baihaki. 2006],

Industri pembenihan nasional seharusnya ditumbuhkan, sehinggs mampu
memanimatkan kekavaan, keanekaragaman sumberdays hayati dan kekayaan SDM
vang besar dan kuat, serta harus mampu memanfaatkan kemajuan teknologn dan
mengisi peluang yang ada. Industei pembeniban juga dibarapkan mampu bekerjasama

dengan petani. baik dalam hal penangkaran benih maupun dalam penggunaan benil
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

Diari evaluasi vang telah dilakukan terhadap kerjasama vang dilakukan antara
1. Citra Nusantara Mandici (CNM) dengan petani penangkar di Kecamatan
¥ Koto Singkarak, maka pola kerjasama yang dilakukan menurat keputusan
Mentri Pertanian Nomor 5 940 KpsOUZ V09T Tentang Pola Kemitraan
Usahatani Tahun 1997 adalah Pola KOA (Kerjasama Operasional Agribisnis)
dimana  kelompok mitra menyediakan lahan, sarana dan tenaga. sedangkan
perusahsan mitra menyvediakan biava atau modal danfatau sarans untuk
mengusahakan atau membudidayakan susate komaodit pertanian. kelompaok
Mitra disini adalah petani penangkar, dan Perusahaan Miwsnya adalah
PT.ONM. Faktor vang menvebabkan terbentuknya kerjasama ini ditinjau dar
perusahaan adalah (1) kebutuhan perusabaan untuk memperbanvak benih
pokok menjadi benih sebar (benib hibridal, {2) perusahaan membutuhkan
lahan vang cukup luas, dan (3) perusahaan harus memenuhi permintaan pasar
akan benih jagung hibrida. Sedangkan jika ditinjau dari petani, (1) keuntungan
vang diperoleh cukup tinggi. (Z) dapat menjadi pilihan wsahatani pada saal
musim kemaraw, dan {3} pinjaman sarana prodoksi yang diberikan oleh PT,
CML

Dari analisa yang dilakukan secara deskriptif” kualitatif maka secara kultur
teknis, budidaya mulai dari pra tanam sampai panen. petani penanghkar kedua
varietas benih jagung hibrida ini telah melaksanakan sesuai dengan anjuran
vang diberikan oleh PT. CNM, dan tidak ada perbedaan kulwr teknis antara
keduanya,

Pendapatan rata-rata perhektar vang diterima petani penangkar benih TW
lebih rendah dibandingkan dengan pendapatan rata-rata vang diterima petani

penangkar benih SC masing-masing sebesar Rp 3607 990.-/Ha™T  dan
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